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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman
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Lampiran 2. Surat Ethical Clearance   

 

  



57 

 

Lampiran 3. Surat Keterangan Hewan 
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Lampiran 4. Foto Tanaman Daun Kembang Merak 
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Lampiran 5. Pembuatan Ekstrak  Daun Kembang Merak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengumpulan daun Daun dicuci  Proses pengeringan 

Pembuatan Serbuk Pengayaan mes 40 Maserasi 

Proses evapurasi 
Ekstrak Daun 

Kembang Merak 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Kembang 

Merak 

Serbuk daun kembang merak yang diperoleh dari daun kembang merak 

dengan bobot seberat 10.750 gram kemudian dijemur di bawah sinar 

matahari menjai daun kembang merak seberat 5475 gram. Sehingga hasil 

rendemen sebesar : 

Prosentase rendemen =  
Bobot kering (gram)

Bobot segar (gram)
x 100% 

 = 
5.475 (gram)

10.700 (gram)
x 100% 

 = 51,16% 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen serbuk daun kembang merak 

Serbuk kembang merak diperoleh dari daun kembang merak segar 

dengan bobot 5.475 gram kemudian dihaluskan menjadi serbuk daun 

kembang merak  seberat 2.760 gram. Sehingga diperoleh rendemen 

sebesar: 

Prosentase rendemen = 
Bobot kering (gram)

Bobot segar (gram)
 x 100% 

 = 
1.580 (gram)

2.760  (gram)
x 100% 

  = 57,24 % 
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Lampiran 8. Penetapan kadar air serbuk  

Keterangan Berat 

serbuk (g) 

Volume 

terukur (ml) 

Kadar air % 

Serbuk daun kembang 

merak 

20,00 1,7 8,5% 

 20,00 1,6 7,5% 

 20,00 1,7 8,5% 

Rata-rata    8,16% 

Penetapan kadar air 

Rumus % kadar air 

% kadar air = 
volume terukur (ml) 

berat serbuk (g)
 x 100% 

 
1,7

20
x 100% = 8,5% 

 
1,6

20
x 100% = 7,5% 

 
1,7

20
x 100% = 8,5% 

Perhitungan rata-rata kadar air  

Rumus Daun kembang merak 

Rata-rata % kadar air= 
total kadar air

jumlah replikasi 
 x 100% 

% Kadar air = 
8,5%+7,5%+8,5%

3
x 100% 

= 8,16% 
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun kembang 

merak 

Keterangan Berat serbuk 

(g) 

Berat ekstrak 

(g) 

Rendemen (%) 

Daun kembang 

merak 

1000 239 23,9% 

 

Perhitungan rendemen ekstrak : 

=
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 ( 𝑔𝑟𝑎𝑚 )
x 100% 

=
239 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

=23,9% 
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Lampiran 10. Penetapan kadar air ekstrak etanol daun kembang 

merak 

Keterangan Berat ekstrak 

awal (g) 

Berat ekstrak 

akhir (g) 

% Kadar 

air 

Daun kembang 

merak 

10,0063 9,8063 1,99% 

 10,0335 9,8339 1,98% 

 10,0175 9,8262 1,90% 

Rata-rata   1,96% 

Penetapan kadar air 

Rumus % kadar air 

% kadar air = 
bobot awal (g)−bobot akhir (g) 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔)
 x 

100% 

 
10,0063−9,8063

10,0063
x 100% = 

1,99% 

 
10,0335−9,8339

10,0335
x 100% = 

1,98% 

 
10,0175−9,8262

10,0175
x 100% = 

1,90% 

Perhitungan rata-rata kadar air  

Rumus Daun kembang merak 

Rata-rata % kadar air= 
total kadar air ekstrak (g)

jumlah replikasi (g)
 x 

100% 

% Kadar air = 
1,99%+1,98%+1,90%

3
x 100% 

= 1,96% 
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Lampiran 11.  Hasil uji identifikasi kimia serbuk daun kembang 

merak secara uji tabung 

A. Identifikasi uji tabung senyawa Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

Senyawa Pereaksi Hasil Pustaka 

(Roosevelt & 

Ghari, 2018) 

Keterangan 

Alkoloid Dragrndorf Endapan 

warna 

coklat 

Endapan warna 

coklat atau 

jingga 

kecoklatan 

+ 

Alkoloid Mayer Gumpalan 

warna putih 

Gumpalan 

warna putih 

atau kuning 

+ 

B. Identifikasi uji tabung senyawa Flavoniod 

 

 

 

 

 

Senyawa Hasil Pustaka (Roosevelt & 

Ghari, 2018) 

Keterangan 

Flavonoid Warna jingga di 

lapisan amil 

Warna merah, kuning, 

jingga, di lapisan amil 

+ 
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C. Identifikasi uji tabung senyawa Tanin 

 

 

 

 

 

 

Senyawa Hasil Pustaka (Roosevelt & 

Ghari, 2018) 

Keterangan 

Tanin Hijau 

kebiruan 

Warna biru atau hijau 

kehitaman 

+ 

D. Identifikasi uji tabung senyawa Saponin 

 

 

 

 

 

 

Senyawa Hasil Pustaka (Roosevelt & 

Ghari 2018) 

Keterangan 

Saponin Terdapat 

buih 

Terdapat buih + 
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Lampiran 12. Uji Bebas Etanol Ekstrak Daun Kembang Merak 

 

 

 

 

 

 

Senyawa Hasil Pustaka 

Depkes (1995) 

Hasil 

Uji bebas 

etanol 

Tidak tercium 

bau ester 

Tidak tercium 

bau ester yang 

khas 

+ 
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Lampiran 13. Formulasi Sirup Ekstrak Daun Kembang Merak  

 

 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

  

  

Ekstrak daun 

kembang merak 

 

Gliserin Na Benzoat 

CMC Na Sukrosa Na Siklamat 
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d. Sirup ekstrak daun 

kembang merak pemanis 

sukrosa 

Lampiran 14. Foto Sediaan Sirup Ekstrak Etanol Kembang Merak 

 

         

         

         

         

         

         

         

         

     

     

         

         

    

         

         

         

         

        

  

a. Sirup sebagai kontrol 

negatif 

 

b. Curcuma sebagai kontrol positif 

c. Sirup ekstrak daun 

kembang merak tanpa 

pemanis 

e. Sirup ekstrak daun kembang 

merak pemanis Na Siklamat 
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 Lampiran 15.  Foto Uji Mutu Sirup 

         

    

Uji pH 

Uji Viskositas Uji Bobot Jenis 

Uji Organoleptik 
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Lampiran 15. Hasil Analisa Statistik Uji Mutu Sirup 

A. Hasil Analisa Statistik Uji pH  

Pengujian 

pH 

Minggu ke-

0 

Minggu ke-

1 

Minggu ke-

2 

Minggu ke-

3 

Formula I 5,21 4,97 4,61 4,44 

Formula II 5,42 5,11 4,93 4,67 

Formula III 5,34 5,21 5,01 4,97 

Formula IV 7,1 6,82 6,47 6,21 

 

1. Uji Normalitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas  

b. Hipotesis 

- Ho diterima ; data terdistribusi normal, signifikasi > 

0,05  

- Ho ditolak : data tidak terdistribusi normal, 

signifikasi < 0,05  

c. Hasil 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH_minggu1 
.401 4 . .721 4 .020 

pH_minggu2 
.393 4 . .735 4 .028 

pH_minggu3 
.366 4 . .811 4 .123 

pH_minggu4 
.306 4 . .784 4 .077 

a. Lilliefors Significance Correction 

    Nilai signifikasi : <  0,05 

d. Kesimpulan : Ho ditolak sehingga data prosentase 

terdistribusi tidak normal. 

2. Uji Wilcoxon test 

a. Tujuan : untuk mengetahui perbedaan bermakna dua sampel 

berhubungan (dependent) 

b. Hipotesis : 

- Ho diterima ; Kedua populasi identik (sama) atau tidak 

berbeda secara signifikan. Jika probablitas > 0.05 
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- Ho ditolak : Kedua populasi tidak identic atau berbeda 

signifikan, media populasi berbeda-beda adalah tidak 

sama (berbeda). Jika probablitas <0.05 

c. Hasil : 

Test Statisticsa 

 

pH_minggu2 

- 

pH_minggu1 

pH_minggu3 

- 

pH_minggu2 

pH_minggu4 

- 

pH_minggu3 

Z -1.826b -1.826b -.368b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
.068 .068 .713 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Nilai Signifikan = > 0.05 

d. Kesimpulan: Ho diterima masing-masing populasi identik 

(sama) 

B. Hasil Analisa Statistik Uji Bobot Jenis 

Bobot Jenis = 
(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛+𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜)− 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜 𝐾𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠𝑡+𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜 𝐾𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔
 

Bobot piknometer kosong = 27,649 g 

Bobot aquadest + piknometer =77,416 g 

Bobot aquadest = 49,767 g 
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Formula 

Bobot 

Sediaan + 

pikno (g) 

Volume 

Sediaan 

Bobot 

Sediaan (g) 

Bobot 

jenis 

1 
 

87,4200 

50 mL 

59,7710 1,2011 

86,9742 59,3252 1,1921 

86,7361 59,0852 1,1871 

85,2920 58,2920 1,1791 

2 

88,0690 

50mL 

60,4200 1,2140 

87,7080 60,0590 1,2107 

87,5690 59,9200 1,2042 

87,0840 59,4350 1,1942 

3 

87,4884 

50mL 

59,8390 1,2023 

87,4784 59,8290 1,2021 

87,3203 59,6709 1,1990 

87,3113 59,6619 1,1982 

4 

77.6594 

50mL 

50,0100 1,0100 

77,8704 50,2210 1,0092 

78,3564 50,7070 1,0188 

78,2610 50,6116 1,0170 

1. Uji Normalitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas  

b. Hipotesis 

- Ho diterima ; data terdistribusi normal, signifikasi > 0,05  

- Ho ditolak : data tidak terdistribusi normal, signifikasi < 

0,05  

c. Hasil 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BJ_minggu1 
.429 4 . .653 4 .003 

BJ_minggu2 
.434 4 . .655 4 .003 

BJ_minggu3 
.433 4 . .655 4 .003 

BJ_minggu4 
.424 4 . .661 4 .004 
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a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai signifikasi : < 0,05 

d. Kesimpulan : Ho ditolak sehingga data prosentase  

terdistribusi tidak normal. 

2. Uji Wilcoxon test 

a. Tujuan : untuk mengetahui perbedaan bermakna dua sampel 

berhubungan (dependent) 

b. Hipotesis : 

- Ho diterima ; Kedua populasi identik (sama) atau tidak 

berbeda secara signifikan. Jika probablitas > 0.05 

- Ho ditolak : Kedua populasi tidak identik atau berbeda 

signifikan, media populasi berbeda-beda adalah tidak 

sama (berbeda). Jika probablitas <0.05 

 

c. Hasil : 

Test Statisticsa 

 

BJ_minggu

2 - 

BJ_minggu

1 

BJ_minggu

3 - 

BJ_minggu

2 

BJ_minggu

4 - 

BJ_minggu

3 

Z -1.826b -1.826b -1.461b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.068 .068 .144 

Nilai Signifikan = > 0.05 

d. Kesimpulan: Ho diterima masing-masing populasi identik 

(sama) 

C. Hasil Analisa Statistik Viskositas 

Pengujian 

Viskositas 

Minggu ke-

0 

Minggu ke-

1 

Minggu ke-

2 

Minggu ke-

3 

Formula 1 2,5 2,5 2 2 

Formula 2 3 2,5 2,5 2 

Formula 3 3 3 2,5 2,5 

Formula 4 2,5 2,5 2 2 

1. Uji Normalitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas  

b. Hipotesis 

- Ho diterima ; data terdistribusi normal, signifikasi > 0,05  

- Ho ditolak : data tidak terdistribusi normal, signifikasi < 

0,05  
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c. Hasil 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas_

minggu1 
.401 4 . .721 4 .020 

Viskositas_

minggu2 
.393 4 . .735 4 .028 

Viskositas_

minggu3 
.366 4 . .811 4 .123 

Viskositas_

minggu4 
.302 4 . .859 4 .257 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Nilai signifikasi : <  0,05 

d. Kesimpulan : Ho ditolak sehingga data prosentase 

terdistribusi tidak normal. 

2. Uji Wilcoxon test 

a. Tujuan : untuk mengetahui perbedaan bermakna dua sampel 

berhubungan (dependent) 

b. Hipotesis : 

- Ho diterima ; Kedua populasi identik (sama) atau tidak 

berbeda secara signifikan. Jika probablitas > 0.05 

- Ho ditolak : Kedua populasi tidak identic atau berbeda 

signifikan, media populasi berbeda-beda adalah tidak 

sama (berbeda). Jika probablitas <0.05 

c. Hasil  

Test Statisticsa 

 

Viskositas_

minggu2 - 

Viskositas_

minggu1 

Viskositas_

minggu3 - 

Viskositas_

minggu2 

Viskositas_

minggu4 - 

Viskositas_

minggu3 

Z -1.826b -1.826b -1.841b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.068 .068 .066 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Nilai Signifikan = > 0.05 

d. Kesimpulan: Ho diterima masing-masing populasi identik 

(sama)   
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Lampiran 16. Foto Perlakuan hewan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hewan Uji Pengambilan Darah 

Curcuma 

Oral pada tikus 

 

CCL4 
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Lampiran 17. Foto Pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setrifus Microlab 

Darah Serum 

Reagen SGPT Reagen SGOT 
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Lampiran 18. Perhitungan dosis dan pemberian 

A. Perhitungan dosis Curcuma tablet 

Dosis curcuma yang digunkan pada manusia adalah 1 tablet 20 

mg. sekali minum 2 tablet, 3x sehari. Maka dosis untuk tikus berdasarkan 

tabel konversi manusia dengan berat badab 70kg dari tabel konversi tikus 

putih adalah 0,018 

Pemakaian untuk 1 hari 40 x 3 = 120 mg 

Dosis tikus    = 120 mg x 0,018  

     = 2,16 mg/200 g BB tikus 

Curcuma tablet : 

1x pemakaian = 2 tablet 

1 hari pemakaian = 2 x 3 = 6 tablet 

Curcumin 6 tablet dilarutkan dalam aquadest ad 100 ml 

Larutkan stok 0,1 % =0,1 / 100 ml 

   =120 mg/100ml 

   =1,2 mg/ 1ml 

Volume pemberian  =
2,16  mg

1,2  mg
x 1ml  = 1,8 ml/200 g BB 

tikus 

B. Perhitungan dosis CCl4 

Dosis toksik CCl pada manusia sebesar 2 ml/kg BB (Janakat dan 

Al- Merie 2002). Konversi dari manusia (70kg) ke tikus (200g) adalah 

0,018. Perhitungan dosis CCl 0,038 ml/200 g BB tikus. Untuk 

pembuatan larutan stok diambil 1,52 ml CCl dan 100 ml minyak kelapa. 

Perhitungan dosis CCl 0,038 ml/200 g BB tikus. 

Dosis toksik CCl = 2ml/70kg BB manusia 

Dosis untuk tikus = 0,018 x 2 ml/70kg BB 

   = 0,038 ml/200g BBtikus 

Pembuatan larutan stok 2,5% = 0,038 ml/ 2,5 ml minyak kelapa 

    = 
100 ml

2,5 ml
x0,038 ml 

    = 1,52 ml 

Misalnya berat tikus 180 =
180 g

200 g
 x 1,52 ml =1,36 ml 

Volume pemberian  =
1,36

2,5
x 1ml  = 0,54ml 

C.  Perhitungan dosis ekstrak daun kembang merak 

Ekstrak daun kembang merak 540 mg/200g BB tikus 

Dosis untuk manusia  = 540 mg x 56,0 

    = 30.240 mg/70 kg BB manusia  



79 

 

    = 30.240 mg = 30,24 gram = 30 gram 

 150 ml = 10 kali pemakaian 1 sendok makan 

 15 ml = 1 sendok makan 

Untuk ekstrak daun kembang merak dalam 15 ml = 30 gram 

30 gramekstrak daun kembang merak terlalu kental dalam 15 ml, 

sehingga dosis dibuat menjadi 5 gram dalam 15 ml. 

Pemakaian dalam 1 hari = 5 gram x 3 = 15 gram 

Dosis untuk tikus  = 15 g x 0,018 

    = 0,27 gram/200g BB tikus 

    = 270 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian 

15 ml = 5 gram 

150 ml= 50 gram 

Ekstrak dalam 150 ml : 
50 gram

150 ml
x 100% = 33,3% 

33,3% ekstrak  :
270 mg x 100

33.300
  = 0,81ml 

Misal berat tikus 200g :
200 g

200 g
 x 0,81 ml = 0,81ml 

Syarat ideal untuk tikus peroral 2,5 ml 

0,18 ml terlalu kecil volume pemberian untuk tikus sehingga dapat di 

encerkan 
15 ml

5 ml
x 0,81 ml =2,43 ml 

2,45 ml di bulatkan menjadi 2,5 ml 

 

D. Perhitungan Natrium Siklamat 

Natrium Siklamat 3g/kg BB (PerMenKes no. 722) 

Dikonversikan dosis manusia ke tikus yaitu = 0,018 

Dosis untuk tikus = 3 gram x 0,018 

   = 0,054 gram/200 gram BB tikus 

   = 54 g 

Misal berat tikus 180 g= 
180 gram

200 gram
 x 54 g  = 48,6 g 
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Lampiran 19. Hasil penimbangan berat badan tikus dan volume 

pemberian obat 

 Dosis perlakuan (ml) 

KELOMPOK Tikus 
Berat 

(g) 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

CCL4 Curcumin 

Kontrol 

negatif 

1 180 - 0,54 - 

2 175 - 0,53 - 

3 190 - 0,57 - 

4 170 - 0,51 - 

5 176 - 0,53 - 

Kontrol 

positif 

1 190 - 0,57 2,05 

2 165 - 0,50 1,78 

3 185 - 0,56 1,99 

4 175 - 0,53 1,89 

5 200 - 0,60 2,16 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

1 175 2,62 0,53 - 

2 200 2,43 0,60 - 

3 180 2,18 0,54 - 

4 165 2,00 0,50 - 

5 170 2,06 0,51 - 

Sirup ekstrak 

kembang 

merak 

dengan 

sukrosa 

1 185 2,24 0,56 - 

2 170 2,06 0,51 - 

3 200 2,43 0,60 - 

4 165 2,00 0,50 - 

5 175 2,62 0,53 - 

Sirup ekstrak 

kembang 

merak 

dengan Na 

siklmat 

1 175 2,62 0,53 - 

2 190 2,30 0,57 - 

3 170 2,06 0,51 - 

4 200 2,43 0,60 - 

5 180 2,18 0,54 - 
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Lampiran 20. Hasil data penetapan SGOT 

SGOT 

KELOMPOK Tikus 
Harga parameter (U/I) Selisih 

(U/I) T0 Takhir 

Kontrol 

Negatif 

1 70 159 -89 

2 74 167 -93 

3 76 109 -33 

4 80 120 -40 

5 71 144 -73 

x̅ 74,2 139,8 -65,6 

SD 4,02 24,83 27,71 

Kontrol 

Positif 

1 90 79 11 

2 86 66 20 

3 83 48 35 

4 83 41 42 

5 88 57 31 

x̅ 86 58,2 27,8 

SD 3,08 14,96 12,32 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

1 85 65 20 

2 90 63 27 

3 85 78 7 

4 81 57 24 

5 82 54 28 

x̅ 84,6 63,4 13,8 

SD 3,51 9,29 4,76 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak dengan 

sukrosa 

1 90 70 20 

2 84 68 16 

3 87 63 24 

4 79 59 20 

5 82 61 21 

x̅ 84,4 64,2 20,2 

SD 4,28 4,66 2,86 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak dengan 

Na Siklamat 

1 79 59 20 

2 80 69 11 

3 78 62 16 

4 82 65 17 

5 78 72 6 

x̅ 79,4 65,4 14 

SD 1,67 5,22 5,52 
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Lampiran 21. Hasil data penepatan kadar SGPT 

SGPT 

KELOMPOK Tikus 
Harga Parameter (U/I) Selisig 

(U/I) T0 Takhir 

Kontrol 

Negatif 

1 30 45 -15 

2 34 66 -32 

3 36 74 -38 

4 40 69 -29 

5 31 83 -52 

x̅ 34,2 67,4 -33,2 

SD 4,02 14,08 13,48 

Kontrol 

Positif 

1 50 33 17 

2 46 12 34 

3 43 30 13 

4 40 11 29 

5 46 22 24 

x̅ 45 21,6 23,4 

SD 3,74 10,06 8,56 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

1 45 32 13 

2 50 19 31 

3 45 30 15 

4 41 19 22 

5 42 21 21 

x̅ 44,6 24,2 20,4 

SD 3,51 6,30 7,06 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak dengan 

sukrosa 

1 50 29 21 

2 44 23 21 

3 47 35 12 

4 39 20 19 

5 42 21 21 

x̅ 44,4 25,6 18,8 

SD 4,28 6,31 3,90 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak dengan 

Na Siklamat 

1 29 21 18 

2 40 27 13 

3 38 27 11 

4 42 33 9 

5 38 28 10 

x̅ 39,4 27,2 12,2 

SD 1,67 4,27 3,56 
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Lampiran 22. Hasil Analisa statistic SGPT dan SGOT  

A. Hasil Analisa statistik kadar enzim SGPT pada T0  

1. Uji Normalitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji 

analisas variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho diterima ; data terdistribusi normal, signifikasi > 0,05  

- Ho ditolak : data tidak terdistribusi normal, signifikasi < 

0,05 

e. Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai signifikasi : 0,200 > 0,05 

f. Kesimpulan : Ho diterima sehingga data prosentase  selisih 

kadar sgpt terdistribusi normal. 

2. Uji homogentas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji 

analisis variasi (One way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : data bervariasi homogen, signifikasi > 0,05  

- Ho ditolak : data tidak bervariasi homogen, signifikasi > 

0,05 

c. Hasil 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
14.26778580 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.072 

Test Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Nilai signifikasi 0,497 > 0,05 

d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga prosentase selisih kadar 

sgpt bervariasi homogennya 

  

Descriptives 

SGPT T0   

 N 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Erro

r 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Lowe

r 

Boun

d 

Upper 

Bound 

Kontrol Negatif 
5 

34.2

0 
4.025 

1.80

0 
29.20 39.20 30 40 

Kontrol Positif 
5 

46.0

0 
3.082 

1.37

8 
42.17 49.83 43 50 

Sirup ekstrak daun 

kembang merak 

tanpa pemanis 

5 
44.6

0 
3.507 

1.56

8 
40.25 48.95 41 50 

Sirup ekstrak daun 

kembang merak 

pemanis sukrosa 

5 
44.4

0 
4.278 

1.91

3 
39.09 49.71 39 50 

Sirup ekstrak daun 

kembang merak 

pemanis Na Siklamat 

5 
39.4

0 
1.673 .748 37.32 41.48 38 42 

Total 2

5 

41.7

2 
5.458 

1.09

2 
39.47 43.97 30 50 

Test of Homogeneity of Variances 

SGPT T0   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.873 4 20 .497 
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3. Uji One Way ANOVA 

a. Tujuan : untuk mngetahui ada tidaknya perbedaan 

bermakna dari data prosentase peningkatan waktu latensi 

tikus pda tiap uji 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : tidak ada perbedaan bermakna pada tiap 

KELOMPOK uji, signifikasi > 0,05  

- Ho ditolak : terdapat perbedaan bermakna pada tiap 

KELOMPOK uji, signifikasi < 0,05 

c. Hasil 

ANOVA 

SGPT T0   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
478.640 4 119.660 10.124 .000 

Within 

Groups 
236.400 20 11.820   

Total 715.040 24    

Nilai signifikasi 0,000 < 0,05 

d. Kesimpulan : Ho ditolak sehingga ada perbedaan 

bermakna pada data prosentase selisih kadar sgot tikus 

pada tiap KELOMPOK uji 
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4. Uji Post Hoc (Tukey) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SGPT T0   

Tukey HSD   

(I) 

KELOMP

OK 

(J) 

KELOMPO

K 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 
-11.800* 2.174 .000 -18.31 -5.29 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-10.400* 2.174 .001 -16.91 -3.89 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

-10.200* 2.174 .001 -16.71 -3.69 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

-5.200 2.174 .159 -11.71 1.31 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 
11.800* 2.174 .000 5.29 18.31 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

1.400 2.174 .966 -5.11 7.91 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

1.600 2.174 .945 -4.91 8.11 
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Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

6.600* 2.174 .046 .09 13.11 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

tanpa 

pemanis 

Kontrol 

Negatif 
10.400* 2.174 .001 3.89 16.91 

Kontrol 

Positif 
-1.400 2.174 .966 -7.91 5.11 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

.200 2.174 1.000 -6.31 6.71 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5.200 2.174 .159 -1.31 11.71 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

Kontrol 

Negatif 
10.200* 2.174 .001 3.69 16.71 

Kontrol 

Positif 
-1.600 2.174 .945 -8.11 4.91 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-.200 2.174 1.000 -6.71 6.31 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5.000 2.174 .186 -1.51 11.51 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

Kontrol 

Negatif 
5.200 2.174 .159 -1.31 11.71 

Kontrol 

Positif 
-6.600* 2.174 .046 -13.11 -.09 
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merak 

pemanis 

Na 

Siklamat 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-5.200 2.174 .159 -11.71 1.31 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

-5.000 2.174 .186 -11.51 1.51 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

SGPT T0 

Tukey HSDa   

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol Negatif 5 34.20   

Sirup ekstrak daun kembang merak 

pemanis Na Siklamat 
5 39.40 39.40  

Sirup ekstrak daun kembang merak 

pemanis sukrosa 
5  44.40 44.40 

Sirup ekstrak daun kembang merak 

tanpa pemanis 
5  44.60 44.60 

Kontrol Positif 5   46.00 

Sig.  .159 .159 .945 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Tabel 13. Hasil signifikasi kadar SGPT T0 

 
Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Formulasi 

1 

Formulasi 

2 

Formulasi 

3 

Kontrol 

negatif 
 0,159 ٭0,001 ٭0,001 ٭0,000 

Kontrol 

positif 
 ٭0,046 0,945 0,966  ٭0,000

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

 0,159 1,000  0,966 ٭0,001
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merak tanpa 

pemanis 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

 0,186  1,000 0,945 ٭0,001

Sirup ektrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

siklamat 

  0,186 0,159 ٭0,046 0,159

 

B. Hasil Analisa statistic kadar enzim SGPT pada TAkhir  

1. Uji Normalitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji 

analisis variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : data terdistribusi normal, signifikasi > 0,05 

- Ho ditolak : data tidak terdistribusi normal, signifikasi < 

0,05 

c. Hasil 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
15.93912900 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.081 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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 Nilai Signifikasi : 0,200 > 0,05 

d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga data prosentase selisih 

kadar sgpt terdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji 

analisis variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : data bervariasi homogen, signifikasi > 0,05 

- Ho ditolak : data tidak bervariasi homogen, signifikasi < 

0,05  
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c. Hasil 

Descriptives 

SGPT Takhir   

 N Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 
5 67.40 14.082 6.298 49.92 84.88 45 83 

Kontrol 

Positif 
5 21.60 10.065 4.501 9.10 34.10 11 33 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

5 24.20 6.301 2.818 16.38 32.02 19 32 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

5 25.00 6.892 3.082 16.44 33.56 20 37 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5 27.20 4.266 1.908 21.90 32.50 21 33 

Total 25 33.08 19.431 3.886 25.06 41.10 11 83 
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Test of Homogeneity of Variances 

SGPT Takhir   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.370 4 20 .280 

 

Nilai sifnifikasi 0,280 > 0,05 

d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga prosentase selisih kadar 

sgpt bervariasi homogennya 

3. Uji One Way ANOVA 

a. Tujuan : untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan bermakna 

dari data prosentase peningkatan waktu latensi tikus pada riap 

KELOMPOK uji 

b. Hipotesis : 

- Ho diterima : tidak ada perbedaan bermakna pada tiap 

KELOMPOK uji, signifikasi > 0,05 

- Ho ditolak : terdapat perbedaan bermakna pada tiap 

KELOMPOK uji, signifikasi < 0,05 

c. Hasil 

 

 

Nilai signifikasi 0,000 < 0,05 

d. Kesimpulan : Ho ditolak sehingga ada perbedaan bermakna 

pada data prosentase selisih kadar sgot tikus pada tiap 

KELOMPOK uji 

 

 

 

  

ANOVA 

SGPT Takhir   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
7441.840 4 1860.460 22.969 .000 

Within Groups 1620.000 20 81.000   

Total 9061.840 24    
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4. Uji Post Hoc (Turkey) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SGPT Takhir   

Tukey HSD   

(I) 

KELOMPO

K 

(J) 

KELOMPOK 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 
45.800* 5.692 .000 28.77 62.83 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

43.200* 5.692 .000 26.17 60.23 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

42.400* 5.692 .000 25.37 59.43 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

40.200* 5.692 .000 23.17 57.23 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 
-45.800* 5.692 .000 -62.83 -28.77 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-2.600 5.692 .990 -19.63 14.43 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

-3.400 5.692 .974 -20.43 13.63 
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Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

-5.600 5.692 .859 -22.63 11.43 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

Kontrol 

Negatif 
-43.200* 5.692 .000 -60.23 -26.17 

Kontrol 

Positif 
2.600 5.692 .990 -14.43 19.63 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

-.800 5.692 1.000 -17.83 16.23 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

-3.000 5.692 .983 -20.03 14.03 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

Kontrol 

Negatif 
-42.400* 5.692 .000 -59.43 -25.37 

Kontrol 

Positif 
3.400 5.692 .974 -13.63 20.43 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

.800 5.692 1.000 -16.23 17.83 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

-2.200 5.692 .995 -19.23 14.83 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

Kontrol 

Negatif 
-40.200* 5.692 .000 -57.23 -23.17 

Kontrol 

Positif 
5.600 5.692 .859 -11.43 22.63 
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pemanis Na 

Siklamat 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

3.000 5.692 .983 -14.03 20.03 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

2.200 5.692 .995 -14.83 19.23 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SGPT Takhir 

Tukey HSDa   

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Kontrol Positif 5 21.60  

Sirup ekstrak daun kembang merak tanpa 

pemanis 
5 24.20  

Sirup ekstrak daun kembang merak 

pemanis sukrosa 
5 25.00  

Sirup ekstrak daun kembang merak 

pemanis Na Siklamat 
5 27.20  

Kontrol Negatif 5  67.40 

Sig.  .859 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Tabel 14. Hasil signifikasi kadar SGPT TAkhir 

 Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Formulasi 

1 

Formulasi 

2 

Formulasi 

3 

Kontrol 

negatif 

 ٭0,000 ٭0,000 ٭0,000 ٭0,000 

Kontrol 

positif 

 0,859 0,974 0,990  ٭0,000

Sirup ektrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

 0,983 1,000  0,990 ٭0,000

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

 0,995  1,000 0,974 ٭0,000

Sirup ektrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

  0,995 0,983 0,859 ٭0,000

 

C. Hasil Analisa statistic kadar enzim SGOT pada T0  

1. Uji Normalitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat 

uji analisis variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis  

- Ho diterima : data terdistribusi normal, signifikasi > 

0,05 

- Ho ditolak : data tidak terdistribusi normal, signifikasi 

< 0,05 

c. Hasil 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
5.32188876 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.082 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Nilai signifikasi : 0,200 > 0,05 

d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga data prosentase 

selisih kadar sgot terdistribusi normal 

2. Uji Homogentias 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat 

uji analisis variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho dterima : data bervariasi homogen, signifikasi > 

0,05 

- Ho ditolak : data tidak bervariasi homogen, 

signifikasi < 0,05 

c. Hasil 
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Descriptives 

SGOT T0   

 N Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 
5 74.20 4.025 1.800 69.20 79.20 70 80 

Kontrol 

Positif 
5 86.00 3.082 1.378 82.17 89.83 83 90 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

5 84.60 3.507 1.568 80.25 88.95 81 90 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

5 84.40 4.278 1.913 79.09 89.71 79 90 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5 79.40 1.673 .748 77.32 81.48 78 82 

Total 
25 81.72 5.458 1.092 79.47 83.97 70 90 
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Test of Homogeneity of Variances 

SGOT T0   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.873 4 20 .497 

 

Nilai signifikasi 0,497 < 0,005 

d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga prosentase selisih 

kadar sgot bervariasi homogennya 

 

3. Uji One Way ANOVA 

a. Tujuan : untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

bermakna dari data prosentase peningkatan waktu latensi 

mencit pada tiap kelompk uji 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : tidak ada perbedaan bermakna pada tiap 

KELOMPOK uji signifikasi > 0,05 

- Ho ditolak : terdapat perbedaan bermakna pada tiap 

KELOMPOK uji, signifikasi < 0,05 

c. Hasil 

 

ANOVA 

SGOT T0   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
478.640 4 119.660 10.124 .000 

Within Groups 236.400 20 11.820   

Total 715.040 24    

 

Nilai signifikasi 0,000 < 0,05 

d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga tidak ada perbedaan 

bermakna pada data prosentase selisih kadar sgot tikus 

tiap KELOMPOK uji 
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4. Uji post Hoc (Turkey) 

  

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SGOT T0   

Tukey HSD   

(I) 

KELOMPO

K 

(J) 

KELOMPOK 

Mean 

Differenc

e (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 
-11.800* 2.174 .000 -18.31 -5.29 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-10.400* 2.174 .001 -16.91 -3.89 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

-10.200* 2.174 .001 -16.71 -3.69 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

-5.200 2.174 .159 -11.71 1.31 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 
11.800* 2.174 .000 5.29 18.31 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

1.400 2.174 .966 -5.11 7.91 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

1.600 2.174 .945 -4.91 8.11 
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Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

6.600* 2.174 .046 .09 13.11 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

Kontrol 

Negatif 
10.400* 2.174 .001 3.89 16.91 

Kontrol 

Positif 
-1.400 2.174 .966 -7.91 5.11 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

.200 2.174 1.000 -6.31 6.71 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5.200 2.174 .159 -1.31 11.71 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

Kontrol 

Negatif 
10.200* 2.174 .001 3.69 16.71 

Kontrol 

Positif 
-1.600 2.174 .945 -8.11 4.91 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-.200 2.174 1.000 -6.71 6.31 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5.000 2.174 .186 -1.51 11.51 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

Kontrol 

Negatif 
5.200 2.174 .159 -1.31 11.71 

Kontrol 

Positif 
-6.600* 2.174 .046 -13.11 -.09 
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SGOT T0 
Tukey HSDa   

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol Negatif 
5 

74.2

0 
  

Sirup ekstrak daun kembang 

merak pemanis Na Siklamat 
5 

79.4

0 
79.40  

Sirup ekstrak daun kembang 

merak pemanis sukrosa 
5  84.40 84.40 

Sirup ekstrak daun kembang 

merak tanpa pemanis 
5  84.60 84.60 

Kontrol Positif 5   86.00 

Sig.  .159 .159 .945 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

  

pemanis Na 

Siklamat 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-5.200 2.174 .159 -11.71 1.31 

Sirup ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

-5.000 2.174 .186 -11.51 1.51 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Tabel 16. Hasil analisis statistik kadar SGOT T0 

 
Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Formulasi 

1 

Formulasi 

2 

Formulasi 

3 

Kontrol 

negatif 
 0,156 ٭0,001 ٭0,001 ٭0,000 

Kontrol 

positif 
 ٭0,046 0,945 0,966  ٭0,000

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

 0,159 1,000  0,966 ٭0,001

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

 0,186  1,000 0,945 ٭0,001

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

  0,186 0,159 ٭0,046 0,159

 terdapat perbedaan signifikasi : (٭)

D. Hasil Analisa statistic kadar enzim SGOT pada TAkhir 

1. Uji Normalitas  

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai 

syarat uji analisis variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : data terdistribusi normal, signifikasi 

> 0,05 

- Ho ditolak : data tidak terditribusi normal, 

sognifikasi < 0,05 

c. Hasil 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
27.06017985 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.068 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Nilai signifikasi : 0,122 > 0,05 

d. Kesimpulan : Ho diterima data prosentase selisih 

kadar sgot terdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai 

syarat uji analisis variasi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis 

- Ho diterima : data bervariasi homogen, signifikasi 

> 0,05 

- Ho ditolak : data tidak bervariasi homogen, 

signifikasi < 0,05 

c. Hasil 

Descriptives 

SGOT TAkhir   

 N Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 
5 139.80 24.833 11.106 108.97 170.63 109 167 
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Kontrol 

Positif 
5 58.20 14.957 6.689 39.63 76.77 41 79 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

5 63.40 9.290 4.155 51.87 74.93 54 78 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

Sukrosa 

5 64.20 4.658 2.083 58.42 69.98 59 70 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

5 65.40 5.225 2.337 58.91 71.89 59 72 

Total 
25 78.20 34.016 6.803 64.16 92.24 41 167 

 

Test of Homogeneity of Variances 

SGOT TAkhir   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

5.678 4 20 .003 

Nilai Signifikasi 0,003  < 0,05 

d. Kesimpulan Ho ditolak sehingga prosentase selisih 

kadar sgot tidak bervariasi homogennya 

3. Uji One Way ANOVA 

a. Tujuan : untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan bermakna dari data prosentase selisih 

kadar sgot tikus pada tiap KELOMPOK uji  

b. Hipotesis : 

- Ho diterima : tidak ada perbedaan bermakna 

pada tiap KELOMPOK uji, signifikasi > 0,05 
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- Ho ditolak : terdapat perbedaan bermakna 

pada tiap KELOMPOK uji, signifikasi < 0,05 

c. Hasil 

 

ANOVA 

SGOT TAkhir   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
23867.200 4 5966.800 30.577 .000 

Within 

Groups 
3902.800 20 195.140   

Total 27770.000 24    

Nilai signifikasi 0,000<0,005 

d. Kesimpulan : Ho ditolak sehingga ada perbedaan 

bermakna pada data prosentase selisih kadar sgpt 

akhir tikus tiap KELOMPOK uji 

 

4. Uji post Hoc (Dunnett T3) 

 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   SGOT TAkhir   

Dunnett T3   

(I) 

KELOMP

OK(1,2,3,4

,5) 

(J) 

KELOMPOK(1,2

,3,4,5) 

Mean 

Differenc

e (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol Positif 81.600* 12.965 .004 31.24 131.96 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak tanpa 

pemanis 

76.400* 11.857 .009 25.71 127.09 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Sukrosa 

75.600* 11.300 .013 23.12 128.08 
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Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Na Siklamat 

74.400* 11.349 .013 22.15 126.65 

Kontrol 

Positif 

Kontrol Negatif 
-81.600* 12.965 .004 

-

131.96 
-31.24 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak tanpa 

pemanis 

-5.200 7.874 .997 -35.60 25.20 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Sukrosa 

-6.000 7.006 .978 -36.86 24.86 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Na Siklamat 

-7.200 7.085 .946 -37.85 23.45 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

tanpa 

pemanis 

Kontrol Negatif 
-76.400* 11.857 .009 

-

127.09 
-25.71 

Kontrol Positif 5.200 7.874 .997 -25.20 35.60 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Sukrosa 

-.800 4.648 1.000 -19.55 17.95 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Na Siklamat 

-2.000 4.767 1.000 -20.77 16.77 

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

Sukrosa 

Kontrol Negatif 
-75.600* 11.300 .013 

-

128.08 
-23.12 

Kontrol Positif 6.000 7.006 .978 -24.86 36.86 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak tanpa 

pemanis 

.800 4.648 1.000 -17.95 19.55 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Na Siklamat 

-1.200 3.130 1.000 -12.70 10.30 

Sirup 

ekstrak 

daun 

Kontrol Negatif 
-74.400* 11.349 .013 

-

126.65 
-22.15 

Kontrol Positif 7.200 7.085 .946 -23.45 37.85 
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kembang 

merak 

pemanis 

Na 

Siklamat 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak tanpa 

pemanis 

2.000 4.767 1.000 -16.77 20.77 

Sirup ekstrak 

daun kembang 

merak pemanis 

Sukrosa 

1.200 3.130 1.000 -10.30 12.70 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Tabel. 17 Hasil analisi statistik kadar SGOT TAkhir 

 Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Formulasi 

1 

Formulasi 

2 

Formulasi 

3 

Kontrol 

negatif 
 ٭0,013 ٭0,013 ٭0,009 ٭0,004 

Kontrol 

negatif 
 0,946 0,978 0,997  ٭0,004

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak tanpa 

pemanis 

 1,000 1,000  0,997 ٭0,009

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis 

sukrosa 

 1,000  1,000 0,978 ٭0,013

Sirup 

ekstrak 

daun 

kembang 

merak 

pemanis Na 

Siklamat 

  1,000 1,000 0,946 ٭0,013

 terdapat perbedaan signifikasi : (٭)


